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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara mengembangkan Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS) sains berbasis keterampilan proses yang layak untuk 
pembelajaran  siswa  dan  untuk  mengetahui  kelayakan  Lembar  Kegiatan 
Siswa (LKS) sains berbasis keterampilan proses materi cahaya. Penelitian 
dilakukan dengan mengunakan metode Research and Development (R&D). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian ahli materi mendapatkan 
kategori baik sekali dengan nilai 97, penilaian ahli media mendapatkan 
kategori baik dengan nilai 80 dan penilaian ahli pembelajaran mendapatkan 
kategori baik dengan nilai 77.Pada tahap uji coba produk (kelompok kecil), 
respon guru terhadap LKS mendapatkan kategori baik sekali dengan nilai 
100 dan respon siswa mendapatkan kategori baik sekali dengan nilai 97. 
Sedangkan pada tahap uji coba pemakaian (kelompok besar) respon guru 
terhadap  LKS  mendapatkan  kategori  baik  sekali  dengan  nilai  100  dan 
respon siswa mendapatkan kategori baik sekali dengan nilai 83. Sehingga 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) sains berbasis keterampilan proses materi 









A.  Latar Belakang 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
menekankan pada proses pemberian 
pengalaman secara langsung untuk 
mengembangkan kompetensi agar dapat 
menjelajahi dan memahami alam sekitar 
secara ilmiah. Cahaya merupakan salah 
satu topik pembelajaran di SD dan salah 
satu standar kompetensi yang wajib 
dikuasai oleh peserta didik SD. Namun 
berdasarkan     hasil     observasi     dan 
wawancara di SD Muhammadiyah 
Pringgokusuman Yogyakarta didapat 
informasi bahwa materi cahaya 
merupakan materi yang dianggap sulit 
bagi siswa karena banyaknya materi dan 
guru  menyampaikan  materi  cahaya 
secara monoton dan kurang inovasi. 
Kenyataan  lain   yang  peneliti 
dapatkan bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran IPA masih belum 
memanfaatkan perangkat pembelajaran 
yang memberi kesempatan kepada 
peserta  didik  untuk  berinteraksi  lebih 
aktif dan belum menuntun peserta didik bahwa  penelitian  pengembangan  LKS 
sains berbasis keterampilan proses pada untuk dapat mengembangkan 
keterampilan  prosesnya.  Karena  pada materi cahaya dapat melatih dan 






untuk Lembar  Kegiatan  Siswa  (LKS)  yang 
dapat mendukung peserta didik untuk 
mengembangkan keterampilan proses 
siswa   dan   LKS   yang   dimiliki   oleh 
peserta didik selama ini belum mampu 
membantu  dalam  menemukan  konsep 
dan melatih keterampilan prosesnya, 
karena hanya berisi materi dan soal-soal. 
LKS   bukan   merupakan   perangkat 
pembelajaran yang baru di sekolah. Dari 
cara mengembangkan 
Lembar  Kegiatan  Siswa  (LKS)  sains 
berbasis keterampilan proses yang layak 
untuk   pembelajaran   siswa   kelas   V 
materi  cahaya  dan  untuk  mengetahui 
kelayakan Lembar Kegiatan Siswa 
(LKS) sains berbasis keterampilan 
proses materi cahaya. 
 
 
zaman  dulu  pendidik  telah 
menggunakan LKS sebagai perangkat 
pembelajaran alternatif untuk 
mewujudkan pembelajaran yang 
bervariasi di sekolah. Tetapi akhir-akhir 
ini dunia pendidikan dihebohkan dengan 
LKS yang memuat materi ajar yang 
kurang tepat untuk diberikan kepada 
peserta  didik.  Berita  tersebut  dimuat 
oleh Yayasan Lembaga Konsumen 
Indonesia (2012) dalam media online 
Republika.co.id bahwa LKS tersebut 
yang berjudul “Bang Maman Dari Kali 
Pasir” menceritakan tentang istri 
simpanan, sehingga dapat 
diinterprestasikan berbeda oleh siswa 
Sekolah Dasar (SD).   Kasus LKS yang 
kurang tepat tersebut terjadi karena LKS 
yang digunakan sebagai perangkat 
pembelajaran alternatif tidak dibuat 
sendiri oleh guru dan sesuai dengan 
karakteristik siswa sekolah dasar, karena 
tidak semua LKS yang sudah ada cocok 
dengan kondisi dan kebutuhan peserta 
didik. 
Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Widyatmoko (2013) pengembangan 
LKS IPA terpadu berbasis inkuiri 
mendapat kategori baik pada 
keterampilan proses dan nilai KKM 
mencapai  ketuntasan.  Selain  itu, 
menurut penelitian Astuti (2013) LKS 
yang  dikembangkan  menunjukkan 
bahwa LKS pengembangan berkategori 
baik   dan   keterampilan   proses   siswa 
dapat  meningkat.  Jadi  dapat  dikatakan 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana    cara    mengembangkan 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) sains 
berbasis keterampilan proses untuk 
pembelajaran siswa kelas V materi 
cahaya? 
2.   Apakah    Lembar   Kegiatan   Siswa 
(LKS) sains berbasis keterampilan 
proses      materi      cahaya      layak 
digunakan dalam pembelajaran? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1.   Untuk mengetahui cara mengembangkan 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) sains 
berbasis keterampilan proses yang layak 
untuk pembelajaran siswa kelas V materi 
cahaya. 
2.   Untuk mengetahui kelayakan Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS) sains berbasis 
keterampilan proses materi cahaya. 
 
D. Kajian Teori 
Pembelajaran sains SD dikenal 
dengan pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam (IPA).  Menurut Putra (2013: 53), 
pembelajaran sains SD adalah proses 
transfer ilmu dua arah  antara guru dan 
siswa dengan metode tertentu. Pendapat 
lain mengatakan bahwa pembelajaran 
sains SD merupakan pembelajaran 
berdasarkan pada prinsip-prinsip, proses 
yang dapat menumbuhkan sikap ilmiah 
siswa terhadap konsep-konsep IPA 
(Susanto, 2014: 170). Menurut Asy’ari 
(2006: 37) mengatakan bahwa 
pembelajaran sains SD bertolak dari taraf 
 kemampuan  berpikir  dan  karakteristik 
peserta didik. 
Pembelajaran sains SD digunakan 
untuk memupuk rasa ingin tahu peserta 
didik secara ilmiah dan mengembangkan 
kemampuan atas fenomena alam 
berdasarkan bukti serta mengembangkan 
cara berfikir ilmiah. Dalam pembelajaran 
sains SD, proses belajar mengajar yang 
dilakukan   harus   ada   interaksi   antara 
siswa dengan obyek atau alam secara 
langsung, agar siswa dapat menemukan 
konsep, mendapatkan pengalaman secara 
langsung dengan melakukan percobaan, 
dapat melatih keterampilan proses dan 
kegiatan   pembelajaran   menjadi   lebih 
aktif serta efektif. Pembelajaran sains SD 
sangat berkaitan dengan teori belajar dan 
pembelajaran behavioristik dan 
konstrukstivistik, karena pembelajaran 
sains SD dalam proses belajar mengajar 
menekankan pada proses pemberian 
stimulus, respon dan karakteristik siswa 
SD agar siswa dapat mengamati dan 
memahami obyek sains. 
Dalam teori  belajar dan 
pembelajaran konstruktivistik, 
pembelajaran sains SD perlu digunakan, 
karena kemampuan berfikir dan 
karakteristik peserta didik dalam 
memahami suatu materi pelajaran sangat 
berbeda-beda.   Oleh   karena   itu   teori 
belajar dan pembelajaran konstruktivistik 
dalam pembelajaran sains SD tingkat 
perkembangan  kognitif  dibedakan 
dengan pembelajaran di jenjang yang 
lebih tinggi agar pencapaian hasil belajar 
dapat optimal dan sesuai dengan 
larakteristik siswa SD. Teori balajar 
pembelajaran behavioristik, 
konstruktivistik  dan  tingkat 
perkembangan kognitif Piaget dalam 
pembelajaran sains SD di gunakan dalam 
proses belajar mengajar agar siswa dapat 
menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan, sesuai dengan 
karakteristik siswa SD dan siswa dapat 
belajar secara langsung melalui 
penyelidikan atau percobaan sederhana 
dengan        menggunakan        perangkat 
pembelajaran yang dapat memotivasi 
siswa dalam belajar IPA menggunakan 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS). 
LKS adalah lembaran-lembaran 
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 
peserta didik (Prastowo, 2013: 203). 
Menurut   Trianto   (2009:   222)   LKS 
adalah panduan siswa yang digunakan 
untuk melakukan kegiatan penyelidikan 
atau pemecahan masalah. Sedangkan 
Hamdani (2011: 74)  menyatakan bahwa 
LKS merupakan salah satu jenis alat 
bantu  pembelajaran.LKS  juga 
merupakan salah satu sumber belajar 
yang  dapat  dikembangkan  oleh  guru 
yang berperan sebagai fasilitator dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Ada bemacam-macam tipe LKS 
menurut Suhardi (2012: 47), LKS dapat 
dikemas dalam bentuk sebagai berikut: 
1. Tertutup 
LKS  dengan  sifat  ini  berarti  guru- 
guru menyusun program-program 
pembelajaran. 
2. Semi Terbuka 
LKS model semi terbuka ini berisi 
langkah   kerja   yang   dapat   diikuti 
siswa dan ada beberapa bagian yang 




LKS  sifat  terbuka  memberi  makna 
adanya pemberian peluang besar bagi 
siswa untuk mengembangkan 
kreatifitas dan daya nalarnya. 
Kelayakan bahan  ajar yang 
digunakan dalam pengembangan LKS 
sains berbasis keterampilan proses 
menurut BSNP, kelayakan bahan ajar 
dibagi menjadi beberapa komponen, 
antara lain kelayakan isi, kelayakan 
bahasa, kelayakan penyajian dan 
kelayakan kegrafikan BSNP (2007: 21- 
22). Kriteria kelayakan dalam 
pengembangan LKS sebagai berikut: 
1. Kelayakan Isi 
Komponen kelayakan isi dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
 a) Kesesuaian  tema  dengan  SK  dan 
KD 
b) Kesesuaian kompetensi dasar 
dengan materi 
c) Kesesuaian indikator dengan 
tujuan pembelajaran 
d) Kejelasan judul lembar kegiatan 
siswa 
e) Kejelasan  petunjuk  penggunaan 
lembar kegiatan siswa 
f) Kejelasan sasaran pengguna 
lembar kegiatan siswa 
g) Kegiatan pembelajaran 
mendukung Kompetensi Dasar 
h) Kegiatan dapat memotivasi siswa 
i) Ketepatan penjelasan materi 
j) Kesesuaian materi dengan 
kemampuan siswa 




m)   Pertanyaan  membantu  memberi 
kesimpulan 
n) Pertanyaan memberikan petunjuk 
b) Informasi mempermudah peserta 
didik 
c) Alat dan bahan mudah 
ditemukan 
d)   Judul LKS 
e) Kajelasan kata pengantar 
f) Kesesuaian daftar isi 
g) Kejelasan petunjuk bagi guru dan 
siswa 
h)   Kejelasan peta konsep 
i) Kejelasan standar kompetensi 
lulusan 
j)    Memuat materi pokok 
k) Banyak kegiatan praktikum 
l) Kejelasan alat dan bahan 
m)  Memuat pertanyaan dan 
kesimpulan 
4. Kelayakan Kegrafikan 
Komponen kelayakan dalam 
kegrafikan dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
a)   Desain menarik 
 
c)   Penyajian yang menyenangkan 
d) Kesesuaian ilustrasi dengan 
materi 
e)   Gambar mendukung konsep 
dalam menemukan konsep 
f) Gambar membantu   memahami 
 
o) Menyediakan  ruang untuk 
menuliskan ide yang   akan 
langkah kegiatan 
g) Kesesuaian cover dengan materi 
h) Kesesuaian gambar dengan cover 
 
p) Kesesuaian materi dengan 
tinjauan pustaka 
2. Kelayakan Kebahasaan 
Komponen kelayakan dalam 
kebahasaan dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
a) Kesesuaian kaidah bahasa 
b) Konsistensi istilah 
c) Sesuai dengan tingkat 
perkembangan  siswa 
d)   Struktur kalimat yang jelas 
e) Kejelasan bahasa yang 
digunakan 
3. Kelayakan Penyajian 
Komponen  kelayakan  dalam 
penyajian dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
a)   Dapat digunakan belajar mandiri 
j) Kesesuaian pemilihan warna 
gambar 
k) Huruf mudah dibaca 
l) Kesesuaian jenis dan ukuran 
huruf 
m)  Ketepatan spasi 
Setelah disusun berdasarkan 
kelayakan bahan ajar LKS sesuai pada 
pedoman pengembangan bahan ajar 
BSNP,  LKS  diharapkan  dapat 
bermanfaat bagi siswa ataupun guru. 
Menurut Widjajanti (2008: 2) LKS yang 
disusun secara tepat, dapat digunakan 
untuk mengembangkan keterampilan 
proses. 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang 
dikembangkan untuk pembelajaran sains 
SD dengan menggunakan keterampilan 
 proses  pada  materi  cahaya  bertujuan 
agar siswa dapat belajar IPA dengan 
menyenangkan, aktif dan dapat 
mengembangkan  kreatifitas  melalui 
suatu kegiatan penyelidikan atau 
percobaan sederhana. 
Perangkat pembelajaran yang dapat 
memberikan  pengalaman  secara 
langsung  dan  melatih  keterampilan 
proses siswa yaitu dengan menggunakan 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) berbasis 
keterampilan proses. Indrawati (Trianto, 
2010: 144) menyatakan bahwa 
keterampilan proses merupakan 
keseluruhan keterampilan ilmiah yang 
terarah      (baik kognitif maupun 
psikomotor)  yang  dapat  digunakan 
untuk menemukan suatu konsep atau 
prinsip atau teori untuk mengembangkan 
konsep yang telah ada sebelumnya 
ataupun untuk melakukan penyangkalan 
terhadap   suatu   penemuan.   Wahyana 
(Trianto, 2010: 144) menyatakan 
keterampilan yang diperoleh dari latihan 
kemampuan  mental,  fisik,  dan  sosial 
serta LKS sains memuat kata pengantar, 
daftar  isi,  petunjuk  penggunaan  LKS 
bagi   guru   dan   siswa,   peta   konsep, 
standar kompetensi lulusan, materi, 
praktikum, pertanyaan dan kesimpulan 
praktikum daftar pustaka serta tentang 
penulis untuk membantu memudahkan 
pengguna dalam memahami LKS sains 




A. Model dan Prosedur Pengembangan 
Model   penelitian   yang   digunakan 
oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
penelitian dan pengembangan (research 
and development). Research and 
Development merupakan metode 
penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan 
menguji keefektifan produk tersebut 
(Sugiyono, 2011: 407). 
Berikut adalah gambar dari model 
pengembangan (Sugiyono, 2011: 409): 
yang mendasar sebagai penggerak 
kemampuan-kemampuan yang lebih 
tinggi.  Dimyati  dan  Mudjiono 
(2013:138) menyatakan pendekatan 
keterampilan proses dapat diartikan 
sebagai wawasan atau anutan 
pengembangan keterampilan- 
keterampilan   intelektual,   sosial,   dan 
fisik yang bersumber dari kemampuan- 
kemampuan     mendasar     yang     pada 
prinsipnya  telah  ada  dalam  diri  siswa. 









































keterampilan proses dasar meliputi 
mengamati, mengklasifikasi, 
mengkomunikasikan, memprediksi, dan 
menyimpulkan merupakan suatu fondasi 
untuk melatih keterampilan proses 
terpadu yang lebih kompleks. 
LKS sains berbasis keterampilan 
proses  materi  cahaya  yang 
dikembangkan berisi lima pokok 
bahasan,  yaitu cahaya merambat lurus, 
cahaya menembus benda bening, cahaya 
dapat dipantulkan, cahaya dapat 





Gambar 1 Model Penelitian Pengembangan 
(Sugiyono, 2011: 409) 
 
B. Desain Uji Coba 
1. Desain Uji Coba 
Desain uji coba produk dalam peneli- 
tian  ini  menggunakan  validasi  pakar 
ahli yaitu ahli materi, ahli media dan 
ahli pembelajaran. Selain itu, produk 
diujicobakan  kepada  pengguna  yaitu 
 kelompok kecil (10 siswa) dan 
kelompok besar (20 siswa). 
2. Subjek Coba 
Subjek coba penelitian pengembangan 
LKS  sains  berbasis  keterampilan 
proses materi cahaya adalah Ahli 
materi,  media  dan  pembelajaran. 
Selain itu siswa SD Muhammadiyah 
Pringgokusuman kelas V yang 
berjumlah 20 siswa yang terdiri dari 8 
siswa  laki-laki  dan  12  siswa 
perempuan.  Pengambilan  jumlah 
subjek  penelitian  diambil  dengan 
teknik pemilihan sampel. Teknik 
pemilihan   sampel   yang   digunakan 
yaitu purposive sampling. Pada tahap 
uji coba produk pemilihan sampel 
dilakukan secara acak, yaitu 10 siswa 
kelas V SD Muhammadiyah 
Pringgokusuman Yogyakarta dan pada 
tahap uji coba pemakaian sampel yang 
digunakan sebanyak 20 siswa kelas V 
SD Muhammadiyah Pringgokusuman 
Yogyakarta. 
bentuk   angka-angka   yang   diperoleh 
saat uji coba ahli, uji coba produk dan 
uji coba pemakaian melalui metode 
angket. Analisis data kuantitatif 
menggunakan angket validasi pakar 
ahli, angket tanggapan guru dan angket 
tanggapan siswadalam memberikan 
penilaian, maka analisis data tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a.  Angket Validasi Pakar Ahli 
Tingkat kelayakan LKS dilakukan 
dengan  menganalisis  data  dari 
angket validasi pakar materi, media 
dan pembelajaran.Analisis angket 
validasi ahli diukur dengan 
menggunakan skala Likert yang 
mempunyai kategori rentangan nilai 
mulai dari yang tertinggi sampai 
yang terendah, rentangan yang 
digunakan adalah bentuk angka 
(5,4,3,2,1). 
Data yang telah diperoleh kemudian 
dihitung dengan rumus (Suharsimi, 
2009: 236) sebagai berikut: 
3. Jenis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian 
pengembangan perangkat 
P = 
𝛴 � � 𝑜�
 
𝛴 � � 𝑜�   





pembelajaran     berupa     LKS     sains 
berbasis keterampilan proses pada 
materi cahaya adalah data kuantitatif 
yang diperoleh melalui data uji validasi 
ahli, uji coba produk dan uji coba 
pemakaian melalui metode angket 
dengan menggunakan angket validasi 
ahli, angket tanggapan guru dan angket 
tanggapan siswa sebagai bahan 
melakukan revisi produk yang 
dikembangkan. 
4. Instrumen Pengumpul Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui angket dengan menggunakan 
rentang nilai 5-1 dan pernyataan “ya” 
atau “tidak”. 
5. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian pengembangan 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) sains 
berbasis keterampilan proses materi 
cahaya  ini,  peneliti  menggunakan 
teknik analisis data kuantitatif. Analisis 
data kuantitatif berupa penilaian dalam 
 
P                     : Persentase 
Σ skor :  Jumlah  skor  yang 
diperoleh 
Σskor maksimal: Jumlah skor 
maksimal 
Hasil persentase skor akan 
dikonversikan berdasarkan kriteria 
penilaian       (Suharsimi&       Cepi, 
2009:35) pada Tabel 1 berikut: 






81%- 100% 5 Baik Sekali 
61% - 80% 4 Baik 
41% - 60% 3 Cukup 
21%-40% 2 Kurang 
<21% 1 Kurang 
Sekali 
 
b. Angket Tanggapan Guru dan Siswa 
Analisis data dari angket tanggapan 




81%- 100% 5 Baik Sekali 
61% - 80% 4 Baik 
41% - 60% 3 Cukup 
21%-40% 2 Kurang 






81%- 100% 5 Baik Sekali 
61% - 80% 4 Baik 
41% - 60% 3 Cukup 
21%-40% 2 Kurang 
<21% 1 Kurang 
Sekali 
 
menggunakan skala Guttman. Skala 
pengukuran dengan tipe ini akan 
didapat jawaban yang tegas, yaitu ya- 
tidak terhadap suatu permasalahan 
yang  ditanyakan  (Sugiyono,  2011: 
139). 
Data yang telah diperoleh kemudian 
dihitung   dengan   rumus   (Sudjana, 
2012: 131) sebagai berikut: 
f 
Penilaian dan evaluasi Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS) sains berbasis 
keterampilan proses materi cahaya 
dilakukan  setelah  proses  pengisian 
angket dan konsultasi kepada pakar ahli. 
Sedangkan  penilaian  dan  evaluasi 
kepada uji  coba produk  serta uji  coba 
pemakaian dilakukan setelah proses 
pengisian   angket.   Berikut   ini   adalah 






Kegiatan  Siswa  (LKS)  sains  berbasis 
keterampilan proses kepada pakar ahli, 
P : Persentase 
f : Banyaknya jawaban ya dari semua 
opsi 
N:Banyaknya pernyataan pada 
kuesioner 
Hasil persentase skor akan 
dikonversikan berdasarkan kriteria 
penilaian        (Suharsimi&        Cepi, 
2009:35) pada Tabel 2 berikut: 
Tabel 2 Kriteria Angket Tanggapan 
Guru dan Siswa 
uji coba produk (kelompok kecil) dan uji 
coba pemakaian (kelompok besar). Hasil 
penilaian dari setiap uji coba ahli dan uji 
coba pengguna menggunakan kriteria 
penilaian (Suharsimi & Cepi, 2009: 35) 
pada Tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3 Kriteria Penilaian Uji Coba Ahli 
















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil penelitian 
LKS sains berbasis keterampilan 
proses merupakan LKS yang bertujuan 
untuk    melatih    dan    menuntun    siswa 
menggali informasi atau konsep 
pengetahuan yang ingin dicari. Penyajian 
pembelajaran dengan menggunakan LKS 
sains berbasis keterampilan proses 
dilakukan   melalui   rangkaian   kegiatan 
berupa percobaan-percobaan yang menitik 
beratkan proses penemuan. Kegiatan 
belajar berpusat pada siswa dan 
pertanyaan-pertanyaan yang disajikan 
dalam   LKS  berusaha   menuntun   siswa 
menemukan sesuatu yang ingin dicari. 
1.  Penilaian dan Evaluasi Uji Coba Ahli 
a.  Uji Ahli Materi 
1) Aspek Materi 
Hasil  penilaian,  komentar 
dan saran terhadap Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS) melalui 
pengisian angket pada hari 
Jumat tanggal 17 April 2014 
oleh ahli materi.Hasil penilaian 
uji ahli materi dalam 
pengembangan LKS sains 
berbasis keterampilan proses 
materi cahaya sebagai berikut: 
P  =       
𝛴 � � 𝑜�              
𝑥 100% 
𝛴 







= 97 Baik Sekali
 
 2) Saran dan Komentar 
Perbaikan 
Saran dan komentar yang 
diberikan oleh ahli materi dari 
aspek isi dan kebahasaan 
tersebut antara lain: 
a) Harus   konsekuensi   dalam 
peletakan   title   judul,   tugas 
dan pertanyaan. 
b) Gambar yang jelas. 
c) Penambahan  materi  pada 
hokum snellius. 
d) Mengganti gambar 29 dan 
30 yang belum 
representatif. 
e) Menambahkan         materi 
ruang pada lensa cekung, 
cembung dan prinsip benda 
pada bayangan. 
3) Kesimpulan Hasil Uji Materi 
Berdasarkan  uji  ahli 
materi yang telah dilakukan 
pada uji coba ahli materi 
penilaian mendapatkan jumlah 
111 sehingga diketahui nilai 
yang diperoleh adalah 97 
dalam kriteria Baik 
Sekali.Dengan demikian, ahli 
materi  memberikan 
kesimpulan bahwa materi 
Lembar  Kegiatan  Siswa 
(LKS) sains berbasis 
keterampilan proses tentang 
materi   cahaya   yaitu   layak 
digunakan dengan revisi. 
b.  Uji Ahli Media 
1) Aspek Media 
Hasil penilaian ahli media, 
komentar dan saran terhadap 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
melalui  pengisian  angket pada 
hari   Sabtu   tanggal   18   April 
2014 oleh ahli media. 
Perhitungan ahli media sebagai 
berikut: 
2) Saran dan Komentar Perbaikan 
Saran dan komentar yang 
diberikan oleh ahli media dari 
aspek kegrafikan dan 
penyajianadalah sudah bagus, 
hanya ada beberapa penjelasan 
tentang alat dan bahan, langkah 
kerja dan beberapa pertanyaan 
hasil pengamatan dalam 
deskripsi yang lebih detail agar 
tidak bias informasi dan bias 
hasil. 
3) Kesimpulan Hasil Uji Media 
Berdasarkan uji ahli media 
yang  telah  dilakukanpada  uji 
ahli media penilaian 
mendapatkan jumlah 104 
sehingga diketahui nilai yang 
diperoleh adalah 80 dalam 
kriteria Baik.Dengan demikian, 
ahli media memberikan 
kesimpulan bahwa media 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
sains berbasis keterampilan 
proses tentang materi cahaya 
yaitu layak digunakan dengan 
revisi. 
c.  Uji Ahli Pembelajaran 
1) Aspek Pembelajaran 
Hasil penilaian, komentar 
dan saran terhadap Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS) melalui 
pengisian angket pada hari 
Jumat tanggal 20 April 2014 
oleh ahli pembelajaran.Hasil 
penilaian uji ahli pembelajaran 
dalam  pengembangan  LKS 
sains berbasis keterampilan 
proses materi cahaya. 
Perhitungan ahli pembelajaran 
sebagai berikut: 
P = 
𝛴 � � 𝑜�  
𝑥 100% 
𝛴 
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n oleh ahli 
 pembelajaran tersebut antara 
lain: 
a) Indikator     dan     tujuan 
pembelajaran   perlu 
diperbaiki, sesuaikan dengan 
SK, KD dan perlu dituliskan 
dalam setiap lembar kerja. 
b)    Kegiatan percobaan dibuat 
untuk kelompok (masih 
terlihat eksperimen 
dilakukan sendiri). 
c)    Dalam   LKS   siswa   juga 
perlu diberi kesempatan 
untuk bisa 
mengkomunikasikan hasil 
secara lisan tidak hanya 
tulisan. 
3) Kesimpulan Hasil Uji 
Pembelajaran 
Berdasarkan uji ahli 
pembelajaran yang telah 
dilakukan pada ahli 
pembelajaran               penilaian 
mendapatkan jumlah 100 
sehingga diketahui nilai yang 
diperoleh adalah 77 dalam 
kriteria Baik. Dengan demikian, 
ahli  pembelajaan  memberikan 
kesimpulan bahwa materi 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
sains berbasis keterampilan 
proses tentang materi cahaya 
yaitu layak digunakan dengan 
revisi. 
2.  Penilaian dan Evaluasi Uji Coba Produk 
(Kelompok Kecil) 
Uji  coba  produk  dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui 
tanggapan guru dan tanggapan siswa 
terhadap Lembar Kegiatan Siswa 
(LKS) sains berbasis keterampilan 
proses materi cahaya. Pelaksanaan uji 
coba produk dilakukan pada bulan 
April kepada 2 guru dan 10 siswa 
kelas V SD Muhammadiyah 
Pringgokusuman Yogyakarta. 
Hasil rekapitulasi tanggapan 
diketahui bahwa LKS  masuk dalam 
kategori baik sekali, hal ini 
ditunjukkan dari dua empat aspek 
dalam  angket  yang  ditanyakan 
kepada kedua guru menjawab  “ya”. 
Jumlah persentase total  yang 
diperoleh dari tanggapan guru adalah 
100%. 
Sehingga perhitungannya sebagai 
berikut: 
f 












= 100 Baik Sekali
 
Berdasarkan angket tanggapan 
guru diperoleh komentar dan saran 
dari salah satu guru bahwa LKS sains 
sudah cukup baik dan bisa digunakan 
atau diterapkan pada siswa kelas V, 
sedangkan untuk sampul gambar 
cukup menarik tetapi warna agak 
kurang berani dan semoga bisa lebih 
ditingkatkan atau lebih baik lagi. 
Hasil  rekapitulasi  tanggapan 
siswa dalam uji coba produk 
(kelompok kecil) terhadap LKS sains 
berbasis keterampilan proses yang 
dilakukan pada bulan April 2014. 
Setelah pembelajaran selesai, siswa 
mengisi angket penilaian terhadap 
LKS yang dikembangkan, didapatkan 
hasil bahwa LKS termasuk dalam 
kategori Baik Sekali. 
Sehingga perhitungannya sebagai 
berikut: 
f 












(kelompok kecil) terhadap LKS sains 
berbasis   keterampilan  proses   yang 
dilakukan   pada   bulan   April   2014 
= 97 Baik Sekali
 
 Berdasarkan angket tanggapan 
siswa diperoleh komentar dan saran 
dari siswa bahwa LKS sains sangat 
menyenangkan karena dapat 
mengetahui dan belajar tentang 
cahaya. 
3.  Penilaian dan Evaluasi Uji Coba 
Pemakaian (Kelompok Besar) 
Pelaksanaan uji coba pemakaian 
dilakukan pada bulan April kepada 2 
guru dan 20 siswa kelas V SD 
Muhammadiyah Pringgokusuman 
Yogyakarta. Keduapuluh siswa 
diminta mengisi angket serta 
memberikan komentar atau saran. 
Hasil  rekapitulasi  tanggapan 
guru dalam uji coba pemakaian 
(kelompok besar) terhadap LKS sains 
berbasis keterampilan proses yang 
dilakukan pada bulan April 2014 
diketahui bahwa LKS  masuk dalam 
kategori baik sekali, hal ini 
ditunjukkan dari dua empat aspek 
dalam  angket  yang  ditanyakan 
kepada kedua guru menjawab “ya”. 
Sehingga perhitungannya sebagai 
berikut: 
f 












= 100 Baik Sekali
 
Berdasarkan angket tanggapan 
guru diperoleh komentar dan saran 
dari salah satu guru bahwa LKS sains 
sudah cukup baik dan bisa digunakan 
atau diterapkan pada siswa kelas V, 
sedangkan untuk sampul gambar 
sudah menarik dan semoga bisa lebih 
ditingkatkan atau lebih baik lagi. 
Hasil  rekapitulasi  tanggapan 
siswa dalam uji coba pemakaian 
(kelompok besar) terhadap LKS sains 
berbasis keterampilan proses yang 
dilakukan pada bulan April 2014. 
Setelah  pembelajaran  selesai,  siswa 
mengisi angket penilaian terhadap 
LKS yang dikembangkan, didapatkan 
hasil bahwa LKS termasuk dalam 
kategori Baik Sekali. 

















= 83 Baik Sekali
 
Berdasarkan angket tanggapan 
siswa diperoleh komentar dan saran 
dari siswa bahwa LKS bagus, sangat 
mudah dipahami, sangat dan 
menyenangkan karena membantu kita 
dalam sebuah pembelajaran dengan 
cahaya. 
Berdasarkan hasil penilaian dan 
evaluasi setelah validasi ahli, uji coba 
produk dan uji coba pemakaian 
terhadap Lembar Kegiatan Siswa 
(LKS) sains berbasis keterampilan 
proses materi cahaya, ada beberapa 
bagian   LKS   yang   perlu   direvisi 
sesuai dengan dengan komentar dan 
saran yang diberikan. Adapun 
perbaikan setelah validasi ahli adalah 
sebagai berikut: 
a.  Revisi Produk Pakar Ahli 
1) Perbaikan setelah penilaian 
ahli materi 
a) Konsistensi    Titel    Judul, 
Tugas dan Pertanyaan 
b) Gambar yang Kurang Jelas 
c) Penambahan Materi 
Hukum Snellius 
d) Gambar yang Kurang 
Representatif 
e) Penambahan Materi Ruang 
dan Bayangan Lensa 
Cembung 
f)  Penambahan Materi Ruang 
dan Bayangan Lensa 
Cekung 
 2) Perbaikan Setelah Penilaian 
Ahli Media 
a) Penjelasan Alat dan Bahan 
Praktikum 
b) Penjelasan Langkah Kerja 
c) Deskripsi Gambar Alat dan 
Bahan 
d) Penambahan Deskripsi 
Gambar Posisi Cakram 
e) Penambahan Sumber 
Gambar Pada Sumber 
3) Perbaikan Setelah Penilaian 
Ahli Pembelajaran 
a) Indikator          Disesuaikan 
dengan SK dan KD 
b) Tujuan           Pembelajaran 
Disesuaikan  dengan  SK 
dan KD 
c) Tujuan Pembelajaran 
Dituliskan Setiap Topik 
d) Revisi   Produk   Uji   Coba 
Produk dan Uji Coba 
Pemakaian 
Ketika guru dan siswa mengisi 
angket uji coba produk dan uji coba 
pemakaian, ada salah satu guru 
menuliskan  komentar  terhadap 
produk yang dikembangkan untuk 
dijadikan  revisi.  Antara  lain  salah 
satu guru yang bernama Ibu Yanuarti 
Diah bahwa Berdasarkan angket 
tanggapan guru diperoleh komentar 
dan saran dari salah satu guru bahwa 
LKS sains sudah cukup baik dan bisa 
digunakan atau diterapkan pada siswa 
kelas  V,  sedangkan  untuk  sampul 
gambar sudah menarik dan semoga 
bisa  lebih  ditingkatkan  atau  lebih 
baik lagi. Sedangkan ada beberapa 
siswa yang berkomentar bahwa 
berdasarkan angket tanggapan siswa 
diperoleh komentar dan saran dari 
siswa bahwa LKS bagus, sangat 
mudah dipahami, dan menyenangkan 
karena  dapat  membantu  dalam 
sebuah pembelajaran dengan cahaya. 
 
B. Pembahasan 
LKS  dikembangkan  sesuai  dengan 
prosedur  penelitian  pengembangan  dari 
Sugiyono (2011: 409) yaitu: menganalisis 
potensi dan masalah, pengumpulan data, 
desain produk, validasi desain, revisi 
desain, ujicoba produk, revisi produk, 
ujicoba pemakaian, dan revisi produk. 
Pada tahap menganalisis potensi dan 
masalah dilakukan dengan menganalisis 
kebutuhan dari segi guru, siswa dan 
kurikulum serta merumuskan masalah 
tentang perlu tidaknya pengembangangan 
LKS sains berbasis keterampilan proses 
pada materi cahaya, pada tahap 
pengumpulan data dilakukan dengan cara 
mencari referensi terkait dengan materi 
cahaya  dan  pedoman  dalam 
pengembangan LKS serta pendekatan 
keterampilan proses, tahap desain produk 
dilakukan dengan cara merancang dan 
menyusun LKS sains berbasis 
keterampilan proses, pada tahap validasi 
desain dilakukan dengan cara 
memvalidasikan   LKS  pada  pakar  ahli 
yaitu  ahli  materi,  media  dan 
pembelajaran, pada tahap revisi desain 
dilakukan dengan merevisi LKS   yang 
sudah di nilai oleh pakar ahli, pada tahap 
uji coba produk dilakukan dengan cara 
menguji cobakan LKS pada kelompok 
kecil yaitu 10 siswa, pada tahap revisi 
produk dilakukan dengan cara merevisi 
LKS setelah di lakukan uji coba produk 
kelompok kecil, uji coba pemakaian 
dilakukan dengan cara menguji cobakan 
LKS pada kelompok besar yaitu 20 siswa 
dan tahap revisi produk akhir dilakukan 
dengan merevisi LKS setelah uji coba 
pemakaian untuk memperoleh produk 
akhir yang siap dipakai. 
LKS yang dikembangkankan adalah 
jenis LKS terbuka, yaitu LKS yang 
memberi  makna  adanya  pemberian 
peluang besar bagisiswa untuk 
mengembangkan kreatifitas dan daya 
nalarnya. Kelayakan LKS diuji dengan 
menggunakan standar yang sama dengan 
standar bahan ajar dari BSNP (2007: 21-22) 
yaitu kelayakan materi meliputi isi dan 
kebahasaan, kelayakan media meliputi 
penyajian  dan  kegrafikan  dan  kelayakan 
dari pembelajaran. Kelayakan LKS selain 
kelayakan   materi,   media,   pembelajaran, 
  
 
LKS diujicobakan pada pengguna 
kelompok kecil dan kelompok besar. 
Gambar skor penilaian uji coba ahli 
dan uji coba pengguna LKS sebagai 
berikut: 
belajar siswa di sekolah maupun di rumah. 
Selain itu LKS dapat dikembangkan lebih 
lanjut baik pada aspek tampilan media, aspek 
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Berdasarkan hasil penelitian dan 
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